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                                             Oleh : Ir. Renilaili, MT
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BAB  V
PENERAPAN DIFFERENSIAL

5.1.  Persamaan Garis Lurus

Persamaan dasar suatu garis lurus adalah  y = mx + c
Dengan  m = kemiringan (slope)
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C = Perpotongan dengan sb y riil

Perhatikan bahwa jika skala  x  dan  y  identik, maka  
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Contoh :

Untuk menentukan persamaan garis yang melalui titik  P (3,2) dan titik Q 9-2,1) kita dapat mencarinya dengan cara berikut :

Y = mx + c

2 = 3m + c ………………. (1)

Y = mx + c

1 = -2x + c ……………….. (2)

Eliminasi (1) dan (2)

2 = 3 m + c

1 = -2m + c

1 = 5 m

M = 
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Dari persamaan (1)

2 = 3 m + c

2 = 3. 
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+ c

c = 
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Jadi persamaan garis menjadi
Y = mx  +  c

Y = 
[image: image6.wmf]5
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 x  +  
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Atau bisa dijadikan pengali 5

5y = x  +  7

Kadang-kadang diberikan harga kemiringan  m  garis yang melalui sebauah titik (x1,y1) tertentu dan kita harus mencari persamaan garisnya, dalam hal ini lebih baik kita gunakan bentuk :  Y – y1 =  m (x – x1) sebagai contoh persamaan garis yang melalui titik (5,3) dengan kemiringan 
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 adalah :    
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Dengan cara yang sama diatas, maka daptlah ditentukan persamaan garis yang lain yang juga melalui titik  P  dan  ┴  pada garis yang baru saja kita cari dengan menggunakan cara sebagai syarat  ┴ , bahwa  m1, m2  =  -1.

5.2.  Garis Singgung dan Garis Normal suatu kurva disebuah titik tertentu.


Kemiringan  kurva  y = f(x) disebuah titik  P  pada kurva ditentukan oleh kemiringan garis singgungnya dititik  P. Kemiringan ini juga diberikan oleh harga  
[image: image10.wmf]dx
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 dititik  P. Yang dapat dihitung bila persamaan kurvanya diketahui. Jadi kita dapat menghitung kemiringan garis singgung suatu kurva dititik  P. Kita tahu bahwa garis singgung tersebut melalui titik  P, yaitu bila x = x1 dan y = y1.

Contoh :

Tentukan persamaan garis singgung kurva y = 2x2 + 3x2 – 2x – 3 dititik  P (1,0).
Penyelesaian :
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jadi persamaan garis singgungnya sebagai berikut :

y – y1 = m (x-x1)

y – 0  = 10 (x – 1)

      y  = 10x  -  10

Jika diperlukan kita dapat juga mencari persamaan garis normal di titik  P, yang didefinisikan sebagai garis yang melalui titik  P  dan tegak lurus kepada garis singgung di  P. Untuk penyelesaiaan contoh diatas dapatlah diselesaikan sebagai berikut :
M = 10

m.m1 = -1
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jadi persamaan garis normal
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Persamaan kurva boleh juga dinyatakan dalam bentuk fungsi implisit atau pun pasangan persamaan parametrik.

Contoh :

Tentukan persamaan garis singgung dari kurva :  x2 + y2 + 3xy – 11  =  0  dititik  P (1,2)
Penyelesaian :
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Masukkan koordinat titik  P (1,2) yang berarti bahwa x = 1 dan y = 2.
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jadi persamaan garis singgung
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5.3.  Jari-jari Kelengkuangan


Dalam prakteknya, kelengkungan seringkali ditunjukkan melalui jari-jari kelengkungan  R. Tinjaulah kembali ke 2 titik  P dan  Q, karena  ds sangat kecil, hanya sedikit saja perbedaan antara busur  PQ dengan talibusur  PQ  atau antara arah tali busur dengan arah garis singgung.

Jadi jika  
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Sekarang didefferensialkan 
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terhadap  s

Maka :
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Dengan mengetahui persamaan kurva  y = f(x), kita dapat menghitung koefisien deferensial pertama dan kedua di titik  P, substitusi ke 2 harga ini dalam rumus diatas memberikan harga  R.
Contoh :

Tentukan jari-jari kelengkungan hyperbola  xy = 4  dititik  x = 2,  y = 2.

Penyelesaian :

Untuk menyelesaikan perhitungan harga  R, langkah pertama yang harus kita kerjakan lebih dahulu adalah mendefferensialkan  
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Contoh  2 :

Tentukanlah jari-jari kelengkungan dari kurva  y = x + 3x2 – x3  di  x = 0.
Penyelesaian :

y = x + 3x2 – x3,  di  x = 0
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Soal-soal Latihan :
1. Tentukanlah jari-jari kelengkungan kurva  
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 dititik (2,3)

2. Tentukanlah persamaan garis singgung dari garis normal kurva  y = x3 – 2x2 + 3x – 1  dititik (2,5).
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Gambar  1





y





P (3,2)





Q (-2,1)





x





0





Gambar  2





Q





Gambar  3





ds





P





dx





dy








   

Universtas Bina Darma

           Hal : - 8 -

_1225168998.unknown

_1225169577.unknown

_1226488235.unknown

_1226488321.unknown

_1226488383.unknown

_1226488403.unknown

_1226488263.unknown

_1225170183.unknown

_1225172180.unknown

_1225173630.unknown

_1225174222.unknown

_1225170264.unknown

_1225170157.unknown

_1225169058.unknown

_1225169130.unknown

_1225169033.unknown

_1225109549.unknown

_1225110582.unknown

_1225111105.unknown

_1225168948.unknown

_1225110814.unknown

_1225109809.unknown

_1225104934.unknown

_1225108872.unknown

_1225105656.unknown

_1225104812.unknown

